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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui proses pemecahan masalah matematika dengan

model Problem Based Learning (PBL), (2) Untuk mengetahui hasil pemecahan masalah matematika
siswa dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
Proses pemecahan masalah dengan model Problem Based Learning berjalan dengan baik
karena siswa mampu memahami masalah matematika dengan menggunakan kemampuan
pemecahan masalah polya. (2) Setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) hasil yang didapatkan dari proses pembelajaran  sangat berhasil karena siswa
lebih aktif dari biasanya.

Kata kunci: pemecahan masalah matematis, model problem based learning, pecahan.

ABSTRACT

This study aims (1) to determine the process of mathematical problem solving with Problem
Based Learning (PBL) models, (2) to determine the results of students' mathematical problem solving
using the Problem Based Learning (PBL) model. Data collected using a test of mathematical problem
solving skills. And the results of this study indicate that: (1) The problem solving process with the
Problem Based Learning model works well because students are able to understand mathematical
problems by using their problem solving skills. (2) After the implementation of the Problem Based
Learning (PBL) learning model the results obtained from the learning process are very successful
because students are more active than usual.

Keywords: mathematical problem solving, problem based learning model, fraction.

PENDAHULUAN

MTs Negeri 2 Kota Bima menunjukan bahwa kegiatan pemecahan masalah dalam

proses pembelajaran matematika belum dijadikan sebagai kegiatan utama sehingga

dampaknya siswa belum mampu memecahkan masalah dalam proses pembelajaran maka
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dalam kegiatan penelitian ini peneliti ingin menunjukan bahwa kegiatan pemecahan masalah

dalam proses pembelajaran matematika menjadi kegiatan yang harus diutamakan dalam proses

pembelajaran. Padahal disebutkan dalam Badan Standar Pendidikan Nasional (2006) bahwa

dalam panduan standar isi, pemecahan masalah menjadi fokus dalam pembelajaran

matematika. Di negara-negara maju seperti Amerika Serikat dan Jepang kegiatan pemecahan

masalah dapat dikatakan menjadi inti dari kegiatan pembelajaran matematika sekolah.

Namun berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa kegiatan pemecahan masalah

dalam proses pembelajaran matematika belum dijadikan sebagai kegiatan utama sehingga

dampaknya siswa belum mampu memecahkan masalah dalam proses pembelajaran maka

dalam kegiatan penelitian ini peneliti ingin menunjukan bahwa kegiatan pemecahan masalah

dalam proses pembelajaran matematika menjadi kegiatan yang harus diutamakan dalam proses

pembelajaran.

Guru sebagai pendidik seharusnya berusaha agar daya matematis tersebut bisa dimiliki

oleh siswa. Namun, pada kenyataannya di lapangan terdapat  masalah dalam  pembelajaran

matematika,  yakni yang dialami oleh siswa di MTs Negeri 2 Kota Bima. Salah satu

permasalahan yang dialami oleh siswa tersebut adalah kurangnya kemampuan siswa dalam

memecahkan masalah matematika.

Guru telah berupaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa MTs Negeri 2 Kota Bima,

terutama pada aspek pemecahan masalah di antaranya  mengadakan diskusi kelompok.

Namun, usaha guru mengadakan diskusi kelompok dapat dikatakan kurang berhasil

dikarenakan siswa tidak dibiasakan untuk mengemukakan ide selama diskusi berlangsung,

sehingga hanya sebagian siswa yang aktif dalam memberikan ide atau gagasannya. Demikian

juga usaha guru yang lain, yaitu usaha guru memberikan tambahan latihan, ini juga dianggap

kurang berhasil karena hasil ulangan perbaikan belum mampu menjawab ketuntasan yang

dipersyaratkan.

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di bidang studi Matematika masih banyak siswa

yang belum bisa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum yaitu 65. Guru hendaknya perlu

menggunakan metode yang bervariasi. Salah satunya yaitu menggunakan model Problem

Based Learning.

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan metode

eksperimen dengan tujuan untuk melihat pengaruh pembelajaran matematika dengan
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menggunakan pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan penalaran matematis

siswa.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif

dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa MTs Negeri 2 Kota Bima kelas

VII-7 yang diambil dari hasil pretes dengan rincian 2 siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa

berkemampuan sedang, dan 2 siswa berkemampuan rendah. Dan instrument yang digunakan

yaitu berupa tes  dan lembar observasi. Serta Teknik Pengumpulan Data yang digunakan

adalah : (1) Tes. Dalam penelitian ini digunakan tes berupa soal bilangan bulat berbentuk

uraian. Tes ini digunakan untuk melihat sejauh mana penguasaan konsep matematika pada

aspek tersebut. Kemudian dalam penelitian ini tes diberikan untuk memperoleh data tentang

penguasaan konsep yang dimiliki oleh siswa. (2) Lembar Aktivitas siswa dan Guru. Lembar

Aktivitas siswa dan guru digunakan sebagai lembar pengamatan selama proses pembelajaran

berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun hasil serta pembahasan dalam penelitian ini dilihat dari kategori subjek yang

diteliti adalah sebagai berikut:

Subjek Kemampuan Tinggi 1 (KT-1)

Untuk hasil analisis data berdasarkan hasil oleh subjek Kemampuan Tinggi 1 (KT-1)

seperti pada rangkuman tabel di bawah ini.

Table 1. Rangkuman hasil analisis data berdasarkan hasil oleh subjek Kemampuan Tinggi 1

(KT-1)

Hasil  analisis

pemecahan

Masalah

Matematika

(PMM)-01

Hasil  analisis

pemecahan Masalah

Matematika

(PMM)-02

Hasil  analisis

pemecahan Masalah

Matematika

(PMM)-03

Hasil  analisis

pemecahan Masalah

Matematika

(PMM)-04

1. Memahami 1. Memahami unsur 1. Memahami unsur 1. Merencanakan
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unsur – unsur yang

diketahui dan

ditanyakan

– unsur yang

diketahui dan

ditanyakan

– unsur yang

diketahui dan

ditanyakan

pemecahan masalah

berdasarkan unsur –

unsur yang ditanyakan

2. Merencanakan

pemecahan

masalah

berdasarkan unsur

– unsur yang

ditanyakan

2. Merumuskan

kalimat matematika

berdasarkan unsur –

unsur yang diketahui

2. Merencanakan

pemecahan masalah

berdasarkan unsur –

unsur yang

ditanyakan

2. Menggunakan

metode penyelesaian

yang sesuai

3. Menggunakan

metode

penyelesaian yang

sesuai

3. Menggunakan

metode penyelesaian

yang sesuai

3. Menggunakan

metode penyelesaian

yang sesuai

3. Mampu

menyelesaiakan

maassalah dengan

baik

4. Mampu

menyelesaikan

masalah dengan

baik

4. Mampu

menyelesaikan

masalah dengan baik

4. Mampu

menyelesaikan

masalah dengan baik

4. Mampu mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

5. Mampu

mengecek kembali

hasil pekerjaanya

5. Mampu mengecek

kembali hasil

pekerjaanya

walaupun terdapat

sedikit kekurangan

5. Mampu mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

Berdasarkan tabel 1, maka dapat dijelaskan bahwa: Pada PMM-01 subjek KT1 mampu

memahami unsur-unsur yang diketahui dan tanyakan, mampu merencanakan pemecehan

masalah berdasarkan unsur – unsur yang ditanyakan, mampu menggunakan metode

penyelesaian yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu mengecek

kembali hasil pekerjaannya, Pada PMM-02 subjek KT1 mampu memahami unsur – unsur

yang diketahui dan dinyatakan, mamapu merencanakan pemecahan massalah berdasarkan

unsur – unsur yang ditanyakan, mamapu menggunakan metode penyelesaian yang sesuai,

mampu menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu mengecek kembali hasil

pekerjaanya walaupun terdapat ssedikit  kekurangan dengan tidak menuliskan kesimpulan dari
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hasil jawaban yang diperoleh, Pada PPM-03 subjek KT1  mampu memahami unsur-unsur

yang diketahui dan ditanyatakan,  mampu merencanakan pemecahan masalah berdasarkan

unsur-unsur yang ditanyakan, mampu nenggunakan metode penyelesaian yang sesuai, mampu

menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu mengecek kembali hasil pekerjaannya, dan

Pada PPM-04  subjek KT1  mampu memehami unsur-unsur  yang diketahui dan ditanyakan,

mampu merencanakan pemecahan masalah berdasarkan unsur-unsur yang ditanyakan, mampu

menggunakan metode penyesaian yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah dengan baik,

dan mampu mengecek kembali hasil pekerjaannya.

Subjek Kemampuan Tinggi 2 (KT-2)

Untuk hasil analisis data berdasarkan hasil oleh subjek Kemampuan Tinggi 2 (KT-2)

seperti pada rangkuman tabel di bawah ini.

Table 2. Rangkuman hasil analisis data berdasarkan hasil oleh subjek Kemampuan Tinggi 2

(KT-2)

Hasil  analisis

PMM-01

Hasil  analisis

PMM-02

Hasil  analisis

PMM-03

Hasil  analisis

PMM-04

1. Memahami unsur

– unsur yang

diketahui dan

ditanyakan

1. Memahami unsur

– unsur yang

diketahui dan

ditanyakan

1. Memahami unsur

– unsur yang

diketahui dan

ditanyakan

1. Merencanakan

pemecahan masalah

berdasarkan unsur –

unsur yang

ditanyakan

2. Merencanakan

pemecahan masalah

berdasarkan unsur –

unsur yang

ditanyakan

2. Merumuskan

kalimat matematika

berdasarkan unsur –

unsur yang diketahui

2. Merencanakan

pemecahan masalah

berdasarkan unsur –

unsur yang

ditanyakan

2. Menggunakan

metode penyelesaian

yang sesuai

3. Menggunakan

metode

penyelesaian yang

sesuai

3. Menggunakan

metode penyelesaian

yang sesuai

3. Menggunakan

metode penyelesaian

yang sesuai

3. Mampu

menyelesaiakan

maassalah dengan

baik
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4. Mampu

menyelesaikan

masalah dengan

baik

4. Mampu

menyelesaikan

masalah dengan baik

4. Mampu

menyelesaikan

masalah dengan baik

4. Mampu mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

5. Mampu

mengecek kembali

hasil pekerjaanya

Walaupun terdapat

sedikit kekurangan

5. Mampu mengecek

kembali hasil

pekerjaanya

walaupun terdapat

sedikit kekurangan

5. Mampu mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

Berdasarkan tabel 2, maka dapat dijelaskan bahwa: Pada PMM-01 subjek KT2 mampu

memahami unsur-unsur yang diketahui dan tanyakan, mampu merencanakan pemecehan

masalah berdasarkan unsur – unsur yang ditanyakan, mampu menggunakan metode

penyelesaian yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu mengecek

kembali hasil pekerjaannya walaupun terdapat sedikit kekurangan dengan tidak menuliskan

kesimpulan dari hasil jawaban yang diperoleh, Pada PMM-02 subjek KT2 mampu memahami

unsur – unsur yang diketahui dan dinyatakan, mamapu merencanakan pemecahan massalah

berdasarkan unsur – unsur yang ditanyakan, mamapu menggunakan metode penyelesaian yang

sesuai, mampu menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu mengecek kembali hasil

pekerjaanya walaupun terdapat ssedikit  kekurangan dengan tidak menuliskan kesimpulan dari

hasil jawaban yang diperoleh, Pada PPM-03 subjek KT2  mampu memahami unsur-unsur

yang diketahui dan ditanyatakan,  mampu merencanakan pemecahan masalah berdasarkan

unsur-unsur yang ditanyakan, mampu nenggunakan metode penyelesaian yang sesuai, mampu

menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu mengecek kembali hasil pekerjaannya, dan

Pada PPM-04  subjek KT2  mampu memehami unsur-unsur  yang diketahui dan ditanyakan,

mampu merencanakan pemecahan masalah berdasarkan unsur-unsur yang ditanyakan, mampu

menggunakan metode penyesaian yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah dengan baik,

dan mampu mengecek kembali hasil pekerjaannya.

Subjek Kemampuan Sedang (KS)

Untuk hasil analisis data berdasarkan hasil oleh subjek Kemampuan Sedang (KS)

seperti pada rangkuman tabel di bawah ini.
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Table 3. Rangkuman hasil analisis data berdasarkan hasil oleh subjek Kemampuan Sedang

(KS)

Hasil analisis PMM-

01

Hasil analisis

PMM-02

Hasil analisis

PMM-03

Hasil analisis

PMM-04

1. Memahami

unsur-unsur

yang diketahui

dan ditanyakan

2. Merencanakan

pemecahan

masalah

berdasarkan

unsur-unsur

yang

ditanyakan

3. Menggunakan

metode

penyelesaian

yang sesuai

4. Mampu

menyelesaikan

masalah dengan

baik

5. Mampu

mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

Walaupun

Terdapat  sedikit

kekurangan

1. Memahami

unsur-unsur

yang diketahui

dan ditanyakan

2. Merumuskan

kalimat

matematika

berdasarkan

unsur-unsur

yang diketahui

3. menggunakan

Metode

penyelesaian

yang sesuai

4. Mampu

menyelesaiaka

n masalah

dengan baik

5. Mampu

mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

walaupun

terdapat

sedikit

kekurangan

1.

Memahami

unsur-unsur

yang diketahui

dan ditanyakan

2. Merencanakan

pemecahan

masalah

berdasarkan

unsur-unsur

yang

ditanyakan

3. Menggunakan

metode

penyelesaian

yang sesuai

4. Mampu

menyelesaika

n masalah

dengan baik

5. Mampu

mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

1. Memahami

unsur-unsur

yang diketahui

dan ditanyakan

2. Merencanakan

pemecahan

masalah

berdasarkan

unsur-unsur

yang

ditanyakan

3. Menggunakan

metode

penyelesaian

yang sesuai

4. Mampu

menyelesaikan

masalah

dengan baik

5. Mampu

mengecek

kembali hasil

pekerjaannya
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Berdasarkan tabel 3 , maka dijelaskan bahwa; Pada PMM-01 subjek kemampuan

sedang (KS) mampu memahami unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan mampu

merencanakan pemacahan  masalah berdasarkan unsur-unsur yang ditanyakan, menggunakan

metode penyelesaian yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu

mengecek kembali hasil pekerjaannya walaupun terdapat kekurangan dengan tidak

menuliskan kesimpulan dari hasil jawaban, Pada PMM-02 subjek KS mampu memahami

unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan, mampu merumuskan kalimat matematika

berdasarkan unsur-unsur yang diketahui , menggunakan metode penyelesaian yang sesuai,

mampu menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu mengecek kembali hasil

pekerjaannya walaupun terdapat kekurangan dengan tidak menuliskan kesimpulan dari hasil

jawaban, Pada PMM-03 subjek KS mampu memahami unsur-unsur yang diketahui dan

ditanyakan, mampu merumuskan kalimat metematika berdasasrkan unsur-unsur yang

diketahui, menggunakan metode penyelesaian yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah

dengan baik, dan mampu mengecek kembali hasil pekerjaannya, dan Pada PMM-04 subjek KS

mampu memahami unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan, mampu merumuskan kalimat

metematika berdasasrkan unsur-unsur yang diketahui, menggunakan metode penyelesaian

yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu mengecek kembali

hasil pekerjaannya.

Subjek Kemampuan Rendah 1 (KR-1)

Untuk hasil analisis data berdasarkan hasil oleh subjek Kemampuan Rendah 1 (KR-1)

seperti pada rangkuman tabel di bawah ini.

Tabel 4. Rangkuman hasil analisis data berdasarkan hasil oleh subjek KR-1

Hasil analisis

PMM-01

Hasil analisis

PMM-02

Hasil analisis

PMM-03

Hasil analisis

PMM-04

1. Memahami

unsur-unsur

yang

diketahui

dan

1. Memahami

unsur-unsur

yang

diketahui

dan

1.  Memahami

unsur-unsur

yang diketahui

dan ditanyakan

2. Merencanaka

1.Memahami unsur-

unsur  yang

diketahui dan

ditanyakan

2.



Rahmawati & Sriaryaningsyih 18

ditanyakan

2. Merencanak

an

pemecahan

masalah

berdasarkan

unsur-unsur

yang

ditanyakan

3. Menggunak

an metode

penyelesaian

yang sesuai

4. Mampu

menyelesaik

an masalah

dengan baik

5. Mampu

mengecek

kembali

hasil

pekerjaanny

a

ditanyakan

2. Merumuska

n kalimat

matematika

berdasarkan

unsur-unsur

yang

diketahui

3. Menggunak

an Metode

penyelesaia

n yang

sesuai

4. Mampu

menyelesaia

kan masalah

dengan baik

5.  Mampu

mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

n pemecahan

masalah

berdasarkan

unsur-unsur

yang

ditanyakan

3. Menggunaka

n metode

penyelesaian

yang sesuai

4. Mampu

menyelesaika

n masalah

dengan baik

5. Mampu

mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

Merencanakan

pemecahan

masalah

berdasarkan

unsur-unsur yang

ditanyakan

3. Menggunakan

metode

penyelesaian yang

sesuai

4. Mampu

menyelesaikan

masalah dengan

baik

5. Mampu

mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

Berdasarkan tabel 4, maka dapat dijelaskan bahwa; Pada PMM-01 subjek KR1 mampu

memenuhi unsur-unsur yang ketahui  dan ditanyakan, mampu merencanakan pemecahan

masalah berdasarkan unsur-unsur yang ditanyakan,  mampu menggunakan metode

penyelesaian yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu mengecek

kembali hasil pekerjaannya, Pada PMM-02 subjek KR1 mampu memahami unsur-unsur yang

diketahui dan ditanyakan, mampu merencanakan  pemecajhan masalah berdasarkan unsur-

unsur yang ditanyakan, mamapu menggunakan metode penyelesaian yang sesuai, mampu

menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu  mengecek kembali hasil pekerjaannya, Pada
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PMM-03 subjek KR1  mampu memahami unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan,

mampu merencanakan pemecahan masalah berdasarkan unsur-unsur yang ditanyakan, mampu

menggunakan metode penyelesaian yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah dengan baik,

dan mampu mengecek kembali hasil pekerjaannya, dan Pada PMM-04 subjek KR1 mampu

memahami  unsur- unsur yang diketahui dan ditanyakan, mampu merencanakan pemecahan

masalah berdasarkan unsur-unsur  yang ditanyakan,  mamapu menggunakan metode

penyelesaian yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah  dengan baik, dan mampu

mengecekkembali hasil pekerjaannya.

Subjek Kemampuan Rendah 2 (KR-2)

Untuk hasil analisis data berdasarkan hasil oleh subjek Kemampuan Rendah 2 (KR-2)

seperti pada rangkuman tabel di bawah ini.

Tabel 5. Rangkuman hasil analisis data berdasarkan hasil oleh subjek KR-2

Hasil analisis

PMM-01

Hasil analisis

PMM-02

Hasil analisis

PMM-03

Hasil analisis

PMM-04

1. Memahami

unsur-unsur

yang

diketahui

dan

ditanyakan

2. Merencanak

an

pemecahan

masalah

berdasarkan

unsur-unsur

yang

ditanyakan

3. Menggunak

1. Memahami

unsur-

unsur

yang

diketahui

dan

ditanyakan

2. Merumuska

n kalimat

matematika

berdasarkan

unsur-unsur

yang

diketahui

3. menggunaka

1.  Memahami

unsur-unsur

yang diketahui

dan ditanyakan

2.  Merencanakan

pemecahan

masalah

berdasarkan

unsur-unsur

yang

ditanyakan

3.  Menggunakan

metode

penyelesaian

yang sesuai

1.  Memahami unsur-

unsur  yang

diketahui dan

ditanyakan

2.  Merencanakan

pemecahan masalah

berdasarkan unsur-

unsur yang

ditanyakan

3. Menggunakan

metode penyelesaian

yang sesuai

4.  Mampu

menyelesaikan
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an metode

penyelesaian

yang sesuai

4. Mampu

menyelesaik

an masalah

dengan baik

5. Mampu

mengecek

kembali

hasil

pekerjaanny

a

n Metode

penyelesaia

n yang

sesuai

4. Mampu

menyelesaia

kan masalah

dengan baik

5.  Mampu

mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

4.  Mampu

menyelesaikan

masalah

dengan baik

5.  Mampu

mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

masalah dengan baik

5.  Mampu mengecek

kembali hasil

pekerjaannya

Berdasarkan tabel 5, maka dapat dijelaskan bahwa; Pada PMM-01 subjek KR mampu

memenuhi unsur-unsur yang ketahui  dan ditanyakan, mampu merencanakan pemecahan

masalah berdasarkan unsur-unsur yang ditanyakan,  mampu menggunakan metode

penyelesaian yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu mengecek

kembali hasil pekerjaannya, Pada PMM-02 subjek KR mampu memahami unsur-unsur yang

diketahui dan ditanyakan, mampu merencanakan  pemecajhan masalah berdasarkan unsur-

unsur yang ditanyakan, mamapu menggunakan metode penyelesaian yang sesuai, mampu

menyelesaikan masalah dengan baik, dan mampu  mengecek kembali hasil pekerjaannya, Pada

PMM-03 subjek KR  mampu memahami unsur-unsur yang diketahui dan ditanyakan,  mampu

merencanakan pemecahan masalah berdasarkan unsur-unsur yang ditanyakan, mampu

menggunakan metode penyelesaian yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah dengan baik,

dan mampu mengecek kembali hasil pekerjaannya, Pada PMM-04 subjek KR mampu

memahami  unsur- unsur yang diketahui dan ditanyakan, mampu merencanakan pemecahan

masalah berdasarkan unsur-unsur  yang ditanyakan,  mamapu menggunakan metode

penyelesaian yang sesuai, mampu menyelesaikan masalah  dengan baik, dan mampu

mengecek kembali hasil pekerjaannya.

KESIMPULAN
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Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan antara lain sebagai

berikut : Proses pemecahan masalah dengan model Problem Based Learning berjalan dengan

baik karena siswa mampu memahami masalah matematika dengan menggunakan kemampuan

pemecahan masalah polya. Dan Setelah diterapkannya model pembelajaran Problem Based

Learning ( PBL ) hasil yang didapatkan dari proses pembelajaran  sangat berhasil karena siswa

lebih aktif dari biasanya. Hal ini dilihat dari hasil evaluasi belajar yang dilakukan.

REKOMENDASI

Adapun rekomendasi dari penelitian ini adalah diharapkan pada guru matematika di

MTs N 2 Kota Bima agar dapat menerapkan model Problem Based Learning ( PBL ) dalam

proses belajar mengajar karena model ini dapat membawa perubahan peserta didik dalam

proses pemecahan masalah; Dalam proses pembelajaran guru diharapkan dapat mengaitkan

materi pembelajaran dengan materi sebelumnya, sehingga siswa dapat membangun

pemahaman berdasarkan pengalaman belajar; Bagi Siswa, diharapkan untuk menumbuhkan

sikap kerjasama antar siswa dalam belajar kelompok, mengungkapkan pendapat dan

menanggapi pendapat dari temannya serta dapat menghargai pendapat orang lain; Hasil

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai evaluasi dan introspeksi bagi guru dalam

memperbaiki kekurangan kegiatan pembelajaran dan memberikan gagasan untuk

meningkatkan mutu pendidikan kearah yang lebih baik; Bagi peneliti lain yang ingin meneliti

lebih lanjut diharapkan mencoba menerapkannya pada pokok bahasan lain dengan cakupan

yang lebih luas, dengan mempertimbangkan karakteristik materi maupun karakteristik siswa;

dan Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut di harapkan mencoba menerapkan model

Problem Based Learning (PBL) pada konsep lain dengan cakupan yang lebih luas.
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